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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Pembuatan Simplisia

Pengambilan daun mangkokan

Untuk memisahkan
kotoran atau benda asing

l

Dicuci hingga bersih  ——

Disortasi basah

Menggunakan

Dilakukan perajangan -
gunting dan pisau

Terlindung dari sinar
matahari langsung

Dikeringkan dengan suhu
ruang dengan cara diangin- |——!
anginkan

________________________________________

A

Timbang
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Ekstrak Daun Mangkokan

Simplisia daun mangkokan

\ 4
Dimaserasi simplisisa dengan pelarut
etanol 96%

v
Maserat yang didapat digabungkan dan
diuapkan menggunaka rotary
evaporator

|

Didapat ekstrak kental daun mangkokan

i Karakterisasi simplisia :

1. Uji Makroskopik
i 2. Uji Mikroskopik
i 3. Uji Kemurnian dan penstabilan

Dilakukan pengulangan hingga
larutan tidak berwarna

Karakterisasi Ekstrak :

4. Pemerikaan organoleptis
| 5. Uji kadar air

L 6. Uji Kadar abu total

_____________________________________________

Pembuatan fraksi n-heksan, etil asetat, dan etanol
air

Skrining fitokimia :

1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Fenolik

4. Saponin
5. Tanin
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Lampiran 3. Skema Fraksinasi daun mangkokan

Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan 20 gram ekstrak daun
mangkokan ditambahkan dengan 30 ml etanol dan 70 ml aquadest

Difraksinasi dengan 100ml pelarut n-heksan dan dikocok perlahan hingga
terbentuk dua lapisan yang terdiri dari frkasi n-heksan dan etanol air

...................................................

A
Lapisan fraksi n-heksan dan etanol air dipisahkan

l

Lapisan fraksi air difraksinasikan Kembali dengan 100ml etil asetat
hingga terbentuk 2 lapisan

____________________________________________________

A
Lapisan fraksi etil asetat dan fraksi air
dipisahkan

\ 4

Hasil masing masing fraksi
dipekatkan dengan rotary evaporator

\ 4

Hasil ditimbang
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Lampiran 4. Skema Uji Aktivitas Antijamur

Sterilisasi alat dengan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit

\ 4

Pembuatan media
pembenihan

Inkubasi selama 2-5 hari

Peremajaan jamur | ——

T =24-25°C

e T

Pembuatan suspensi jamur

l

Pembuatan larutan
Mec.Farland

\ 4

Penyiapan sampel uji

Pengujian aktivitas . Pengukuran zona bening
antijamur i menggunakan jangka
' sorong

A4

Analisis data
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Lampiran 5. Surat Determinasi

HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yohoo.com

Nomor 1 16/K-ID/ANDA/1/2024
Lampiran |-
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
Apt. Sri Hainil, S.Si., M.Farm
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda tanggal 8 Januari 2024 di Herbarium Universitas Andalas Departemen Biologi
FMIPA Universitas Andalas, kami telah membantu mengidentifikasi tumbuhan yang

dibawa, dari:
Nama : Apt. Sri Hainil, S.Si., M.Farm
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas

Andalas.
No Family Spesies Nama Lokal l
: Polyscias scutellaria s
1. Araliaceae (Burm.f) Fosberg Mangkokan

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Padang, 8 Januari 2024
Kepala,

"~ Df Nurainas
U NIP. 196908141995122001



Lampiran 6. Candida albicans ATCC 10231
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biotériers Customer: Printiod S 27. 2019 0831(CT
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Ld¢ation: Phyatdan:
L8 ID: Candids ATCC a3 foofaty Memmber 1
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Source: Caliected:
L
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Lampiran 7. Hasil Ekstraksi Etanol Daun Mangkokan (Polyscias scutellaria)

Berat sampel :

e Berat sampel awal daun mangkokan yang diperoleh : 1.500 gr
e Berat ekstrak kental daun mangkokan : 198 gr

berat ekstrak kental yang didapat
% Rendemen = Yang P

x100%

berat sampel yang digunakan

__ 198gr
1.500 gr

=132%

x100%
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Lampiran 8. Karakterisasi Simplisia

Tabel 6. Hasil Uji Karakterisasi Simplisia

Sampel Uji Mikroskopik Uji Mikroskopik

Mangkokan Bau  : Khas aromatik
Bentuk : Serbuk
Warna : Cokelat

Gambar 1. Pemeriksaan Uji
Makroskopik Simplisia




Lampiran 9. Karakterisasi Ekstrak

Tabel 7. Karakterisasi Ekstrak
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Gambar 2. Pemeriksaan Organoleptik Ekstrak

Bau  : Khas aromatik
Bentuk : Kental

Warna : Hijau




Lampiran 10. Hasil Penetapan Kadar Air

Tabel 8. Hasil Penetapan Kadar Air

Sampel (A) (B) ©) Hasil
%
Mangkokan | 75.625 g | 77.625 g 1 11 11} 7,75 %
77.570g | 77.470 g | 77.470 g

Gambar 3. Penetapan Kadar Air

% Kadar Air =2=% x 100%
(B—-4)

Keterangan : A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran (g)
B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran (g)
C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran (g)

Perhitungan kadar air sampel dari uji standarisasi ekstrak :

(77,625 —=77,470) x 100%

Kadar air =
(77,625 —75,625 )

=15 4 100%
2000

=7,75%
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Lampiran 11. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Susut Pengeringan

Tabel 9. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Susut Pengeringan

Sampel (A) (B) (@) Hasil
Y%
Mangkokan | 44.810g | 46.810 g 1 11 111 8,75%
46.750 g | 46.635g | 46.635¢

Gambar 4. Penetapan Susut Pengeringan

% Susut Pengeringan = %x 100%

Keterangan : A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran (g)
B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran (g)
C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran (g)

Perhitungan susut pengeringan sampel dari uji standarisasi ekstrak :

(46.810 —44.810 )—(46.635 —44.810 )
(46.810 —44.810 )

Susut Pengeringan = x100%

_2000-1.825
2.000

x100%

=8,75%



Lampiran 12. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Abu

Tabel 10.Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Abu

Sampel (A) (B) ©) Hasil
%
Mangkokan | 47.350 g | 49.350 g 1 11 3,5%
47420 g 47420 g

e

Gambar 5. Penetapan Kadar Abu

%Kadar Abu =2 x 100%

Keterangan :

(B-4)

A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran (g)

B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran (g)

C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran (g)

Perhitungan kadar abu sampel dari uji standarisasi ekstrak :

Kadar Abu =

_ (47,420 g—47,350 g)

2000 g

70 g

=3,5%

(49,350 g—47,350 g)

x 100%

x 100%




Lampiran 13. Skrining Fitokimia Simplisia Daun Mangkokan
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Tabel 11. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Daun Mangkokan

Metabolit Metode Parameter
Sekunder Pengujian Pengamatan Gambar Hasil
Alkaloid Fase asam Jika positif Positif (+)
(filtrat dari mengandung terbentuk
simplisia + alkaloid akan endapan
amoniak + terbentuk merah-oranye
kloroform + endapan
H>SO4) + merah-oranye
Dragendorff
Fase asam Jika positif Positif (+)
(filtrat dari mengandung terbentuk
simplisia + alkaloid akan endapan
amoniak + terbentuk kuning
kloroform + endapan
v
H>S04) + kuning-putih
Dragendorff
Flavonoid Lapisan Jika sampel Negatif (-)
kloroform positif tidak terjadi
(filtrat dari mengandung perubahan
simplisia + flavonoid, warna
amoniak + maka akan
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kloroform +
H>S04) + air
panas +
serbuk Mg +
HCl pekat +

amil alkohol

timbul warna
jingga atau
merah yang
tertarik kepada

amil alkohol

Fenolik Lapisan Jika terjadi Negatif (-)
kloroform perubahan tidak terjadi
(filtrat dari warna hijau, perubahan
simplisia + ungu, biru, warna
amoniak + hitam yang
kloroform + kuat, maka
H>SO4) + sampel positif
FeClz 1% mengandung
senyawa
fenolik
Saponin Serbuk Jika sampel Positif (+)
simplisia + positif terbentuk busa
air panas + mengandung persisten <10
HCI2N saponin, maka menit

akan terbentuk

busa persisten
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selama < 10
menit.
Steroid/ter Lapisan Jika positif Positif (+)
penoid kloroform akan terjadi P terjadi
(filtrat dari perubahan ” ! perubahan
simplisia + warna biru warna ungu

amoniak +
kloroform +
H>SO04) +
Lieberman

burchard

atau biru hijau
menunjukkan
adanya
steroida,
sedangkan
warna merah,
merah muda
atau ungu
menunjukkan
adanya

triterpenoida.




Lampiran 14. Skrining Fitokimia Fraksi Daun Mangkokan

82

Tabel 12. Hasil Skrining Fitokimia Etanol Air Daun Mangkokan

Metabolit Metode Parameter
Sekunder Pengujian Pengamatan Gambar Hasil
Alkaloid Dragendorff Jika positif Positif (+)
(Bi(N03)3).5 mengandung Terbentuk
H>0O + asam alkaloid akan endapan
nitrat) terbentuk endapan kuning
kuning - merah
Mayer Jika positif Negatif (-)
(HgCI2+KI) mengandung Tidak
alkaloid akan terbentuk
menghasilkan endapan
endapan berwarna kuning
putih atau kuning
Flavonoid | HCI pekat + Jika positif akan Negatif (-)
bubuk Mg berubah menjadi Tidak
warna merah berubah
menjadi
warna
merah
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Fenolik FeCI3 1 % Jika positif akan Positif (+)
berubah warna Menjadi
menjadi biru hijau
tua/hijau kehitaman kehitaman
Saponin Air panas + Jika positif akan Negatif (-)
HCI2N terbentuk busa <10 Tidak
menit terbentuk
busa stabil
<10 menit
Steroid/ter | Asam asetat Jika positif Positif (+)
penoid + HoSO4 triterpenoid akan terpenoid
terbentuk cincin terbentuk
kecoklatan atau cincin
violet, dan jika kecokelatan

positif steroid akan
terbentuk cincin

biru kehijauan
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Tabel 13. Hasil Skrining Fitokimia Etil Asetat Daun Mangkokan

Metabolit Metode Parameter
Sekunder Pengujian Pengamatan Gambar Hasil
Alkaloid Dragendorff Jika positif Positif (+)
(Bi(N03)3).5 mengandung Terbentuk
H>0O + asam alkaloid akan endapan
nitrat) terbentuk endapan kuning
kuning - merah
Mayer Jika positif Positif (+)
(HgCI2+KI) mengandung Terbentuk
alkaloid akan endapan
menghasilkan putih
endapan berwarna
putih atau kuning
Flavonoid | HCI pekat + Jika positif akan Negatif (-)
bubuk Mg berubah menjadi i 9 Tidak
warna merah berubah
menjadi
warna
merah
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Fenolik FeCI3 1 % Jika positif akan Positif (+)
berubah warna Menjadi
menjadi biru hijau
tua/hijau kehitaman kehitaman
Saponin Air panas + Jika positif akan Positif (+)
HCI2N terbentuk busa <10 i Terbentuk
menit busa stabil
<10 menit
Steroid/ter | Asam asetat Jika positif Positif  (+)
penoid + HoSO4 mengandung terpenoid
senyawa menjadi
terpenoid/steroid biru
maka akan ditandai kehijauan

dengan
terbentuknya warna
ungu atau merah
yang berubah
menjadi biru

kehijauan.
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Tabel 14. Hasil Skrining Fitokimia n-heksan Daun Mangkokan

Metabolit Metode Parameter
Sekunder Pengujian Pengamatan Gambar Hasil
Alkaloid Dragendorff Jika positif Positif (+)
(Bi(N03)3).5 mengandung Terbentuk
H>0O + asam alkaloid akan endapan
nitrat) terbentuk endapan kuning
kuning - merah
Mayer Jika positif Negatif (-)
(HgCI2+KI) mengandung Tidak
alkaloid akan Terbentuk
menghasilkan endapan
endapan berwarna kuning atau
putih atau kuning putih
Flavonoid | HCI pekat + Jika positif akan Negatif (-)
bubuk Mg berubah menjadi Tidak
warna merah berubah
menjadi
warna

merah
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Fenolik FeCI3 1 % Jika positif akan Negatif (-)
berubah warna Tidak
menjadi biru berubah
tua/hijau kehitaman menjadi
hijau
kehitaman
Saponin Air panas + Jika positif akan Negatif (-)
HCI 2N terbentuk busa <10 Tidak
menit Terbentuk
busa stabil
<10 menit
Steroid/ter | Asam asetat Jika positif Negatif (-)
penoid + HoSO4 triterpenoid akan tidak
terbentuk cincin berubah
kecoklatan atau menjadi
violet, dan jika biru
positif steroid akan kehijauan

terbentuk cincin

biru kehijauan




Lampiran 15. Pembuatan Larutan Uji
Pembuatan konsentrasi 600 pg/disk :

1 mg = 1000 pg/disk

1 ml =1000 pl

1 disk = 10 pl

600 pg/disk = 60 mg/ml (dikonversikan)

60.000
60 mg/ml = =—t8
1000 pl
60.000 600
I\/Iaka, 2T . =2k
1000 pl 10 pl

Maka, ditimbang 60 mg ekstrak fraksi daun mangkokan dan larutkan
dalam 1 ml DMSO 10%.

Ekstrak diambil sebanyak 10 pl (Perdsik = 600 pg/disk).
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Lampiran 16. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Fraksi Daun Mangkokan (Polyscias
scutellaria) Terhadap Jamur Candida albicans

Tabel 15. Hasil Pengukuran Zona Hambat Fraksi Daun Mangkokan (Polyscias
scutellaria) Terhadap Jamur Candida albicans

Rata-
Diameter Zona Hambat rata Kategori
Konsentrasi | Sampel I II 111 Zona
Hambat
600 pg/disk | Etil Asetat | 5,05 mm |4,4mm |4,95mm | 4,8 Lemah
mm
600 pg/disk | N-heksan | 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm | Tidak ada
600 pg/disk | Etanol-air | 6,95 mm | 8,25mm | 7,5mm | 7,5 Lemah
mm
30 pg/disk | Ketokonzol | 14,8 mm | 16,75 17 mm 16,18 | Kuat
(Kontrol +) mm mm
10% DMSO 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm | Tidak ada
(Kontrol -)




Pengulangan 1

Pengulangan 2

<
(=}
<
B
4
=
vt
==
T
=}

Gambar 6. Hasil Pengujian Fraksi Daun Mangkokan Terhadap Jamur Candida
albicans
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Lampiran 17. Proses Maserasi

Gambar 12. Proses maserasi
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Lampiran 18. Proses Fraksinasi

Gambar 13. Proses Fraksinasi
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Lampiran 19. Peremajaan Jamur

Gambar 14. Peremajaan Jamur Candida albicans
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Lampiran 20. Hasil Larutan Mc Farland dan Suspensi Candida albicans

Larutan Mc Farlanad

Susp. C. albicans

Gambar 15. Hasil Larutan Mc Farland dan Suspensi Candida albicans
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